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Abstract  

The research on the effect of mulch kinds and the effect of chiken manure doses to the lettuce yield (Lactuca 

sativa, L.) var New Grand Rapid. Experiment conducted in August until October 2016. Location of experiment in 

Dukuhan, Sumber, Dukuh, Magelang. The latitude is 663 m. The soils regosol with pH 6,3. The research method 

used factorial experiment (3x4) arranged in a randomized complete block design with three blocks. The first factor 

is mulch kind, transparant plastic mulch, black silver plastic mulch, black plastic mulch. The second factor is 

chicken manure dose, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha, and 20 ton/ha.The result of the research shows that the use of 

black plastic mulch and black silver plastic mulch increase the height of plant, number of leaves, weight of fresh 

leaves and weight of dry leaves. Increasing chicken manure dose can increase height of plant, number of leaves, 

weight of fresh leaves, weight of dry leaves, weight of fresh root, and weight of dry root. The combination of mulch 

kind and chicken manure dose responded the same in all observation parameter. 
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1. PENDAHULUAN  

Selada (Lactuca sativa, L.) merupakan jenis 

sayur yang digemari masyarakat Indonesia, 

konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas 

bawah hingga golongan masyarakat kelas atas. Selada 

sering dikonsumsi mentah sebagai lalapan dan untuk 

campuran makanan seperti salad dan humberger. 

Kebutuhan selada semakin meningkat, sehingga 

membuka peluang pasar yang semakin besar terhadap 

selada (Haryanto, dkk., 1995). 

Untuk meningkatan produksi selada diperlukan 

intensifikasi budidaya. Intensifikasi budidaya selada 

dapat dilakukan dengan penggunaan mulsa dan 

penggunaan pupuk. 

Penggunaan mulsa bertujuan menjaga 

kelembaban tanah, menstabilkan suhu di dalam tanah, 

mengurangi laju erosi dan menekan pertumbuhan 

gulma sehingga penyerapan unsur hara di dalam tanah 

akan lebih efektif. Mulsa berguna dalam upaya 

memodifikasi kondisi lingkungan agar sesuai bagi 

pertumbuhan tanaman (Zulkarnain, 2010). 

Dalam meningkatkan hasil tanaman selada, 

selain dengan mulsa dapat dilakukan dengan 

penggunaan pupuk. Pupuk adalah bahan yang 

diberikan ke dalam tanah, baik organik maupun 

anorganik untuk menambah unsur hara dalam tanah 

(Sutedjo, 2010). 

Pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Salah satu pupuk organik 

adalah pupuk kandang ayam yang mengandung unsur 

hara yang cukup tinggi. Pupuk kandang ayam bersifat 

sebagai pupuk panas sehingga dekomposisi 

berlangsung secara cepat (Novizan, 2002). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di lapang dengan 

menggunakan rancangan faktorial (3x4) yang disusun 

dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). 

Penelitian ini terdiri dari dua faktor perlakuan dengan 

tiga ulangan. Faktor 1 adalah macam mulsa, yaitu : 

mulsa plastik transparan, mulsa plastik hitam perak, 

mulsa plastik hitam. Faktor 2 adalah dosis pupuk 

kandang ayam, yaitu : 5, 10, 15 dan 20 ton/ha. Hasil 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan sidik 

ragam, uji lanjut dilakukan dengan uji BNT untuk 

perlakuan macam mulsa dan uji orthogonal polynomial 

untuk dosis pupuk kandang ayam. 

 Alat yang digunakan, yaitu : cangkul, meteran, 

pisau, patok, timbangan, tugal, alat tulis, plastik, 

gembor, pelubang plastik, soil tester, altimeter. Bahan 

yang digunakan, yaitu: benih selada, pupuk kandang 

ayam, pupuk NPK, air, mulsa plastik transparan, mulsa 

plastik hitam perak, dan mulsa plastik hitam.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji BNT pada taraf 1 % menunjukkan bahwa pengaruh macam mulsa pada tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat segar daun, dan berat daun kering dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh macam mulsa pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar daun, dan berat daun kering 

 

Macam mulsa 

Pengamatan 

Tinggi tanaman 

(cm) 

Jumlah daun 

(helai) 

Berat segar daun 

(g) 

Berat daun kering 

(g) 

Mulsa plastik transparan 5,92
b
 8,69

b
 60,05

b
 2,72

b
 

Mulsa plastik hitam perak 6,70
a
 10,44

a
 66,72

a
 3,22

a
 

Mulsa plastik hitam 6,54
a
 9,86

a
 66,20

a
 3,15

a
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 1%   

 

Penggunaan mulsa plastik hitam perak dan 

mulsa plastik hitam memiliki tinggi tanaman yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan penggunaan 

mulsa plastik transparan. Penggunaan mulsa plastik 

hitam perak menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, 

yaitu 6,70 cm. Hal ini diduga karena mulsa plastik 

hitam perak mampu menekan pertumbuhan gulma dan 

dapat memantulkan cahaya matahari. Menurut 

Rukmana (1996), yang menyatakan bahwa warna 

hitam pada mulsa plastik hitam perak dapat menekan 

pertumbuhan gulma. Warna perak pada mulsa plastik 

hitam perak mampu memantulkan cahaya matahari. 

Semakin banyak cahaya matahari yang dipantulkan, 

maka cahaya matahari yang terserap oleh daun akan 

lebih banyak, sehingga dapat meningkatkan proses 

fotosintesis. Menurut Sembiring (2013), bahwa warna 

perak pada mulsa plastik hitam perak akan 

memantulkan cahaya matahari sehingga 

mempengaruhi proses fotosintesis. 

Penggunaan mulsa plastik hitam perak dan 

mulsa plastik hitam menghasilkan jumlah daun lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan penggunaan mulsa 

plastik transparan. Penggunaan mulsa plastik hitam 

perak menghasilkan jumlah daun paling tinggi yaitu 

10,44 helai. Warna hitam dapat mengurangi laju 

evaporasi dan menyebabkan kelembaban tanah tinggi 

sehingga kebutuhan air tercukupi. Warna perak pada 

mulsa plastik hitam perak dapat memantulkan cahaya 

matahari yang dapat meningkatkan fotosintesis. 

Peningkatan fotosintesis akan meningkatkan fotosintat 

yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman yaitu 

jumlah daun. Menurut Laksono (2016), mulsa plastik 

hitam perak lebih efektif dalam mengurangi penguapan 

air dan juga mampu memantulkan sinar matahari, 

sehingga ketersediaan air dan kelembaban tanah lebih 

optimal. Menurut Fahrurrozi (2009 dalam Mukminah, 

dkk., 2013), mulsa plastik hitam perak dapat 

memantulkan cahaya matahari yang akan 

mempengaruhi bagian atas tanaman di antaranya 

adalah jumlah daun. 

Penggunaan mulsa plastik hitam perak dan 

mulsa plastik hitam memiliki berat segar daun lebih 

tinggi dibandingkan dengan penggunaan mulsa plastik 

transparan. Penggunaan mulsa plastik hitam perak 

menghasilkan berat segar daun paling tinggi yaitu 

66,72 g. Hal ini diduga penggunaan mulsa plastik 

hitam perak meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Warna hitam dapat menekan pertumbuhan gulma. 

Menurut Laksono (2016), penggunaan mulsa plastik 

hitam perak lebih efektif mengendalikan gulma di 

petak percobaan, sehingga menghindarkan dari 

persaingan faktor tumbuh tanaman antara tanaman 

pokok dan gulma. Warna perak pada mulsa plastik 

hitam perak dapat memantulkan cahaya matahari yang 

dapat meningkatkan proses fotosintesis sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Menurut 

pendapat Barus (2006), penggunaan mulsa plastik 

hitam perak dapat memantulkan cahaya matahari yang 

dapat meningkatkan proses fotosintesis, sehingga 

memberikan hasil yang terbaik. 

Penggunaan mulsa plastik hitam perak dan 

mulsa plastik hitam memiliki berat daun kering lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan penggunaan mulsa 

plastik transparan. Penggunaan mulsa plastik hitam 

perak menghasilkan berat daun kering paling tinggi, 

yaitu 66,72 g. Hal ini diduga penggunaan mulsa plastik 

hitam perak mampu meningkatkan laju fotosintesis 

Laju fotosintesis yang tinggi dipengaruhi oleh cahaya 

matahari yang dipantulakan oleh mulsa plastik hitam 

perak sehingga meningkatkan berat daun kering. 

Menurut Kusumasiwi, dkk. (2011), Jumlah daun yang 

semakin banyak akan menyebabkan intensitas sinar 

matahari yang terserap juga semakin banyak, sehingga 

akan meningkatkan laju fotosintesis. Fotosintesis yang 

dihasilkan dapat di ukur dari bobot kering tanaman. 

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam pada tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat segar daun, berat daun 

kering, berat segar akar, dan berat akar kering dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam pada 

tinggi tanaman 

 

 

Gambar 2. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam pada 

jumlah daun 

 

 
 

Gambar 3. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam pada 

berat segar daun 
 

 

Gambar 4. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam pada 

berat daun kering 

 

     

Gambar 5. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam 

terhadap berat segar akar 

 

 

Gambar 6. Pengaruh dosis pupuk kandang ayam pada 

berat akar kering 

 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya dosis pupuk kandang ayam diikuti oleh 

bertambahnya tinggi tanaman. Hal ini diduga bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam dapat memperbaiki 

kesuburan tanah dan menyediakan unsur hara bagi 

tanaman. Tanah yang subur akan memudahkan akar 

menyerap unsur hara yang terdapat dari dalam tanah 

yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Unsur 

hara yang diserap akar di antaranya adalah nitrogen. 

Unsur hara nitrogen merupakan unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman pada pembentukan klorofil. 

Dengan cukup tersedianya klorofil, maka proses 

fotosintesis akan meningkat, sehingga fotosintat yang 

dihasilkan meningkat. Hasil fotosintat tersebut  akan 

ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman untuk 

pertumbuhannya termasuk tinggi tanaman. Menurut 

Rambe (2013), peranan pupuk kandang ayam sangat 

efektif dalam pertumbuhan tinggi tanaman selada. 

Pupuk kandang ayam memiliki unsur hara nitrogen 

tinggi yang dapat merangsang perumbuhan vegetatif 

tanaman, yaitu dapat menambah tinggi tanaman selada. 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya dosis pupuk kandang ayam diikuti oleh 

bertambahnya jumlah daun. Hal ini diduga bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam dapat memperbaiki 

struktur tanah menjadi remah akar lebih mudah dalam 

penyerapan unsur hara dan air. Selain itu, penggunaan 

pupuk kandang ayam dapat meningkatkan aktivitas 
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mikroorganisme di dalam tanah yang berguna dalam 

mendekomposisi bahan organik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sutedjo (2010), bahwa pupuk kandang dapat 

memperbaiki struktur tanah, menyediakan unsur hara 

bagi tanaman serta dapat meningkatkan kehidupan 

mikroorganisme tanah yang sangat penting bagi 

kesuburan tanah. Pupuk kandang ayam mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk 

fotosintesis yang menyebabkan fotosintat yang tinggi. 

Hasil fotosintat akan digunakan tanaman untuk 

pembentukan daun sehingga jumlah daun meningkat. 

Menurut Syakur dan Latarang (2006) bahwa pupuk 

kandang ayam mengandung unsur nitrogen, fosfor, 

kalium, magnesium tinggi yang digunakan untuk 

pembentukan daun. 

Pada gambar 3 menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya dosis pupuk kandang ayam diikuti oleh 

bertambahnya berat segar daun. Hal ini diduga bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam mampu 

mempertahankan kesuburan tanah baik fisik, kimia dan 

biologi, sehingga kebutuhan unsur hara makro dan 

mikro tercukupi untuk proses fotosintesis. Proses 

fotosintesis dapat meningkatkan fotosintat yang 

digunakan untuk pertumbuhan tanaman, sehingga 

mempengaruhi berat segar daun. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sutedjo (2010), bahwa pupuk kandang dapat 

memperbaiki struktur tanah, menyediakan unsur hara 

bagi tanaman serta dapat meningkatkan kehidupan 

mikroorganisme tanah yang sangat penting bagi 

kesuburan tanah. Pupuk kandang ayam mengandung 

unsur hara nitrogen yang berperan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan bagian vegetatif tanaman. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sahari (2005), bahwa unsur 

hara nitrogen diperlukan tanaman untuk pertumbuhan 

vegetatif, dengan pertumbuhan vegetatif yang aktif 

sebagian hasil fotosintesis digunakan untuk 

pertumbuhan daun, selanjutnya akan berpengaruh 

terhadap berat segar daun.  

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya dosis pupuk kandang ayam diikuti oleh 

bertambahnya berat daun kering. Hal ini diduga bahwa 

pupuk kandang ayam mengandung unsur hara makro 

dan mikro yang dapat mencukupi untuk pertumbuhan 

tanaman. Unsur hara yang tercukupi di dalam tanah 

menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman menjadi lebih baik. Meningkatnya 

pertumbuhan tanaman yang baik dipengaruhi oleh 

unsur hara tanaman, di antaranya adalah unsur hara 

nitrogen. Menurut Sahari (2005), tanaman dengan 

kandungan  nitrogen yang tinggi memiliki warna daun 

lebih hijau dan fotosintesis berjalan lebih baik. Hasil 

dari fotosintesis digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang diekspresikan dalam 

bobot kering tanaman. Selain unsur hara nitrogen, 

pupuk kandang ayam mengandung unsur hara lain 

seperti fosfor dan kalium yang berpengaruh terhadap 

hasil tanaman selada. Hasil tanaman yang tinggi akan 

dipengaruhi oleh keseimbangan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman untuk memproduksi hasil yang 

tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutedjo (2010), 

bahwa keseimbangan unsur hara nitrogen, fosfor, dan 

kalium akan menjadikan larutan tanah di daerah 

perakaran menjadi lebih baik yang berpengaruh 

terhadap hasil tanaman. 

Pada gambar 5 menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya dosis pupuk kandang ayam diikuti oleh 

bertambahnya berat segar akar. Hal ini diduga bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam dapat memperbaiki 

struktur tanah menjadi lebih baik dan tanah menjadi 

remah yang dapat mempengaruhi pertumbuhan akar. 

Pertumbuhan akar yang baik menyebabkan penyebaran 

akar lebih luas, perakaran menjadi lebih banyak. 

Penyebaran akar yang banyak, diduga karena tanah 

yang remah dapat memudahkan akar dalam menembus 

tanah untuk penyerapan unsur hara dan air di dalam 

tanah. Sesuai dengan pendapat Suwahyono (2011), 

bahwa pupuk kandang dapat memperbaiki struktur 

tanah yang menyebabkan tanah menjadi remah dan 

mudah ditembus akar.  

Pada gambar 6 menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya dosis pupuk kandang ayam diikuti oleh 

bertambahnya berat akar kering. Hal ini diduga bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam dapat memperbaiki 

struktur tanah yang menyebabkan tanah menjadi 

remah, memudahkan akar dalam penyebarannya. 

Menurut Hamzah (2014), pupuk kandang ayam yang 

diaplikasikan melalui media tanah dapat memperbaiki 

struktur tanah serta menyediakan unsur hara. 

Tersedianya unsur hara tersebut yang terkandung di 

dalam pupuk kandang ayam akan meningkatkan 

fotosintesis. Peningkatan fotosintesis akan 

menghasilkan fotosintat tinggi yang akan berpengaruh 

terhadap berat akar kering. 

 

4. SIMPULAN 

Mulsa plastik hitam dan mulsa plastik hitam 

perak meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat segar daun, dan berat daun kering. 

Peningkatan dosis pupuk kandang ayam dapat 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat 

segar daun, berat daun kering, berat segar akar, dan 

berat akar kering. 

Kombinasi macam mulsa dan dosis pupuk kandang 

ayam direspon sama pada semua parameter 

pengamatan. 
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